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RINGKASAN

Biodiesel ialah senyawa metil ester yang didapatkan dari sumber hayati semacam minyak
nabati dan lemak hewani ataupun minyak goreng residu melalui proses esterifikasi -
transesterifikasi menggunakan metanol serta katalis. Biodiesel ialah bahan bakar pengganti solar
yang didapat dari minyak bumi. Tanaman yang berpotensi sebagai pembuatan biodiesel
diantaranya kelapa sawit, kelapa, biji mahoni, biji jarak dll. Pra rancang bangun pabrik Biodiesel
dibuat guna mengembangkan anggaran kapasitas produksi biodiesel di Indonesia sehingga
mencukupi keperluan industri kimia serta anjuran pasar. Kapasitas produksi ketika mendirikan
pabrik tersebut direncanakan 52.000 liter/tahun. dan menggunakan waktu operasi 24 jam/hari
serta 300 hari/tahun dan pabrik tersebut akan didirikan di provinsi kalimantan barat.. Proses yang
digunakan ialah esterifikasi - transesterifikasi memakai reagen methanol dan NaOH sebagai
katalis, dengan menggunakan alat utama Evaporator dan Reaktor Transesterifikasi. Pabrik yang
telah didesain sebelumnya terlebih dahulu direncanakan akan didirikan pada tahun 2024 di
Provinsi Kalimantan Barat dengan bahan baku yang digunakan adalah minyak kelapa (VCO) dan
dengan modal tetap Rp.2.420.313.358.Total Production Cost (TPC) sebesar Rp. 18.839.607.924;
Return Of Investment (ROly) 122% dan Return of investment (ROIly) 109%; Pay Out Time
(POT) selama 0,80 tahun 9,6 bulan; Break Event Point (BEP) sebesar 34,10%; serta Internal Rate
of Return (IRR) sebesar 10,09%.

Kata Kunci : Biodiesel;, Minyak Kelapa (VCO), NaOH Transferifikas
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Waktu sekarang manusia membutuhkan tenaga. Seiring dengan berjalannya waktu
semakin meningkatnya populasi penduduk mengakibatkan kebutuhan tenaga berupa BBM
semakin tinggi. Karena kemajuan teknologi yang semakin tinggi baik berasal dari sektor industri
maupun transportasi bergantungan pada bahan bakar. Tetapi sekarang problem dalam
menggunakan bahan bakar minyak yaitu karena dari masa ke masa persediaan bahan bakar
minyak (BBM) yang dari berasal gas alam juga fosil semakin menipis sebab jumlah impornya
yang semakin tinggi, sehingga dapat dilihat kedepannya Indonesia bisa mengalami kesulitan
bahan bakar minyak. Banyak negara salah satunya Indonesia yang sudah melakukan penelitian
untuk mencari bahan bakar apa saja yang mampu diperbarui kedepannya, salah satunya adalah
biodiesel.

sumber daya alam sangat berperan penting bagi manusia yang mana berupa minyak bumi.
Di Indonesia minyak bumi semakin tahun semakin tinggi serta tidak dapat dikendalikan sebab
persediaan minyak bumi yang tidak dapat diimbangi. Minyak bumi memiliki peningkatan rata -
rata 2,9% per tahunnya, pada tahun 2000 - 2012 sangat menyita perhatian pemerintah. Energi
yang lebih banyak didominasi digunakan ialah bahan bakar minyak yang berupa avgas, diesel,
solar, dan minyak tanah (BPPT, 2014 dan Nilasari, 2016).

Di tahun 2020 menurut Dewan tenaga dunia pemerintah konsumsi energi cenderung
semakin naik sehingga bisa mencapai 50%. Maka dari itu perlu dikembangkan sumber daya lain
yang berasal dari energi alternatif terbarukan (renewable) diantaranya adalah bahan bakar nabati
(BBN) yang berasal dari hewan, yang mana bisa berupa biodiesel, bioethanol (Loupatty, 2014).
akibat kenaikan harga minyak mentah di dunia akan menimbulkan akibat yang sangat besar
terhadap perekonomian nasional, terutama adanya kenaikan harga BBM yang secara pribadi
mengakibatkan naiknya biaya transportasi, pembangkit energi listrik dan biaya produksi industri.
Ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dapat dikurangi dengan mengembangkan dasar energi
alternatif yang sudah diperbarui. Peningkatan bioenergi diperlukan mampu mengekspresikan
kebutuhan bahan bakar minyak di indonesia yang pada tahun 2007 diprediksi hingga 30,4 juta
kiloliter bagi premium (Syah, 2006 dan Amsar, 2013).

Biodiesel merupakan energi alternatif yang bisa diperbarui dari minyak nabati yang
mempunyai berbagai kelebihan jika dibandingkan dengan bahan bakar diesel petroleum,
diantaranya : bahan baku terbarukan (renewable), yang mudah terurai, serta tidak beracun, yang
bisa meredam gas emisi hidrokarbon dan karbon monoksida (Ma dan Hanna, 1999).

Biodiesel mempunyai metil ester sebagai komponen yang di transfigurasi dari trigliserida
minyak melewati dua reaksi yaitu trigliserida ke asam lemak lalu esterifikasi-transesterifikasi
trigliserida. Reaksi esterifikasi juga transesterifikasi memerlukan bantuan dari katalis agar
reaksinya cepat. Reaksi transesterifikasi umumnya menggunakan katalis basa atau asam,
sedangkan reaksi esterifikasi memakai katalis asam (NaOH). Pada penelitian ini penulis memakai
katalis basa yaitu Natrium Hidroksida (NaOH) karena pada segi waktu katalis ini lebih efisien
pada saat proses pemisahan tidak melakukan netralisasi.



1.2 Rumusan masalah

Berhubungan dengan berkembangnya pasar dan permintaan masyarakat terhadap
kebutuhan bahan bakar, maka dibutuhkan suatu usaha pengembangan industri biodiesel dengan
memanfaatkan bahan standar yang tidak berkompetisi menggunakan bahan pangan serta
mempunyai produktivitas yang tinggi. Tugas akhir ini mengkaji bagaimana melakukan pra
rancang pabrik biodiesel menggunakan bahan baku VVCO.

1.3 Tujuan

Tujuan dari dibangunnya pra rancangan bangun pabrik biodiesel dari VCO ini ialah agar
bisa merealisasikan disiplin ilmu teknik kimia, khususnya di bidang pra rancang, proses, dan
operasi sebagai gambaran yang menyampaikan ilustrasi kelayakan berdirinya pabrik biodiesel ini.
Tujuan lain ialah untuk membuat bahan bakar alternatif ramah lingkungan sebagai penghemat
penggunaan bahan bakar diesel yang berasal dari minyak bumi.

1.4 Kegunaan Produk

Biodiesel memiliki banyak kegunaan terutama digunakan sebagai bahan bakar atau energi
alternatif pengganti BBM. Dipihak lain biodiesel juga dibutuhkan oleh industri kimia serta
industri farmasi untuk berbagai kebutuhan.
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